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Prolog, 


Berkarya berarti menciptakan suatu gambaran dari realita yang 
menggunakan Cita rasa pribadi, seperti halnya mengkonsumsi, semua 
akan menjadi nikmat jika kita menuruti selera pribadi. Saya suka 
dengan segala sesuatu yang bebas mengikuti alur pemikiran saya 
sendiri, tanpa tuntutan dan aturan-aturan orang lain yang nantinya 
hanya akan menjadi penghambat lahirnya sebuah kreativitas. 


Sebenarnya menulis bukan lagi menjadi sesuatu yang saya suka, 
entah dari mana datangnya rasa malas ini, ketika imajinasi mulai 
bermunculan saya menjadi enggan untuk menafsirkan semua isi di 
kepala, saya membiarkan semuanya bersarang pada otak dan sesaat 
melupakannya begitu saja. 


Edisi kali ini masih belum penuh warna, mungkin masih menjadi edisi 
yang membosankan seperti edisi-edisi yang sebelumnya, Tetapi 
memang hanya inilah kemampuan yang saya punya, sudah tidak bisa 
lagi dimaksimalkan karena usaha yang berlebihan hanya akan 
menambah masalah baru untuk saya. Buat saya Buta Warna hanya 
sebuah media untuk bersenang-senang bukan untuk menjadi sesuatu 
yang sangat serius sekali. :) 


Terima kasih sebelumnya kepada kontributor seperti Addy “Birthdie”, 
Dapit “LifeGoesOn”, Conny dan Nov' . Juga kepada Ian “TRAFIC", 
Bowo “C.I.B” Nanu “Betterday”, E'eng “P.T.P”, Agung “ForTomorrow”, 
Dedek “ResistanceOfBrightSide”, Tria “Overture”, Adit “NewBornFire”, 
Ringo “JalurBebas”, Attak “Instruktif”, Eka “KomplikasiPikiran”, Pras 
“printOut”, Yoppy “FrozenHell”, dan untuk semua teman nyata dan 
maya. Terima kasih! 


Iwan 


SENI PORNOGRAF | 


Words by: Iwan 


Hasil fotografi Rudi Backmann pada Destructed 
Issue #03 dan foto Ibu yang sedang menyusui 
anaknya pada Kartu Menuju Sehat (KMS), adalah 
dua gambar perempuan yang sama-sama terlihat 
buah dadanya, dan menurut saya kedua gambar ini 
bukanlah pornografi. Sudah seharusnya kita semua 
bisa membedakan mana yang Porno dan mana 
yang tidak. Setiap orang memang mempunyai hak 
untuk memberikan batasan-batasan dalam 
konteks pornografi, tetapi menurut saya menilai 
pornografi itu bukanlah perkara yang gampang, 
Pornografi itu memerlukan pemikiran yang sangat 
matang, ada hal-hal yang kelihatannya pornografi 
tetapi sebenarnya hal itu adalah karya seni. 


Telanjang? saya pribadi menilai telanjang sebagai 
salah satu ekspresi kebebasan, telanjang berarti 


, 


- Rudi Backmann - 


tidak perlu ada yang ditutup-tutupi walaupun 
berkesan senonoh tetapi bebas adalah pesan yang 
sebenarnya ingin disampaikan. Seharusnya jangan 
menilai mana yang porno dan mana yang tidak 
porno, tetapi menilai mana yang wajar dan mana 
yang tidak wajar. Telanjang dalam hal berkesenian 
pastilah ada pesan yang akan disampaikan, hanya 
saja tidak semua dari kita itu bisa memahami betul 
pesan-pesan pada gambar tersebut, telanjang 
belum tentu bisa dibilang porno, contoh adalah 
gambar telanjang didalam buku-buku ilmu 
kedokteran, telanjang disini tidak dipandang porno 
karena konteksnya sebagai ilmu pengetahuan, 
contoh lain adalah foto telanjang atau foto mesum 
pelajar SMU yang beredar pada ponsel, jika ini 
dianggap nyeleneh dan tidak wajar silakan saja 
menyebut foto ini sebagai bentuk porno aksi, jika 
pada sebuah galeri seni, foto atau lukisan telanjang 
dipamerkan karena orang-orang yang 
mengunjungi pameran itu tentu ingin melihat nilai 
seninya, dan tidak sedikit orang-orang yang datang 
kesana adalah manusia yang memiliki rasa seni, 
berbeda jikalau foto atau lukisan telanjang itu 
dipajang ditempat-tempat umum dimana 
komunitas yang melihatnya bukanlah orang seni, 
sehingga gambar itupun dianggap cabul. Setiap 
orang bisa menilai sendiri mana yang wajar dan 
mana yang tidak wajar atau mana yang pornografi 
mana yang bernilai seni, sayangnya didunia ini 
tidak semua orang bisa mengerti seni. 


karya seni hanya bisa dinikmati oleh para pecinta 
seni dan itu adalah hal yang wajar, jika berkesenian 
dipandang terlarang oleh ruang publik yang merasa 
teracuni pemikirannya saya menganggap itu juga 
sebagai hal yang wajar, karena tanpa sesuatu yang 
kontroversi, seni itu akan menjadi hambar tanpa 
sesuatu yang dikritik dan dibicarakan. 


ur trusSS... 


Words u Addy “BirthDie Records” 


PKL Digus 


Baru tadi siang saya melihat ada sekelompok PKL 
yang biasa nongkrong dan berjualan didepan 
SMP 1 diobrak paksa oleh Satpol PP, yang yaaa.. 
Kita tahu sendirilah kesannya Satpol itu berkuasa 
banget dan gak kasihan, padahal mereka itu 
siapa? Cuma alat penguasa aja kan!! Balik lagi ke 
obrakan, kalo saya cermati sebenarnya sah-sah 
aja dilakukan penggusuran atau pengobrakan, 
tapi dengan catatan ada solusi dari tindakan 
tersebut donk, jadi bisa melegakan kedua belah 
pihak, haha.. Bahasanya koran banget ya? Saya 
juga gak menyalahkan pihak Pemkot, karena 
memang kadang PKL itu kelihatan mengotori dan 
kumuh, apalagi di Blitar sekarang lagi musim 
lesehan remang-remang yang semakin aja, 
sampe-sampe saya ngeliatnya malah seperti 
arena sabung ayam haha.. Abisnya penutup dari 
lesehan tu jelek banget, kumuh dan kumal, jadi 
merusak pemandangan kan. Tapi disisi lain 
pemerintah juga harus bisa memberikan jalan 
keluar, mungkin dibangun tempat khusus PKL 
atau disediakan kios sentra PKL atau yang lain 
yang tentunya Pemkot lebih tahu dibanding saya 
hehe.. Tapi ya sayangnya kedua belah pihak 
kayaknya gontok-gontokan. Para PKL cuma 
berhenti pas ada razia, tapi begitu gak ada ya 
jualan dan merusak pemandangan lagi, 
sedangkan Pemkot.males ngurusi hal-hal kaya 
gini, lebih mikirin proyek-proyek yang duitnya bisa 
dikorupsi, kalo ada program pengalihan tempat 
PKL inipun nantinya dananya juga bakal 
dipangkas sedemikian rupa sehingga tidak bakal 
tepat sasaran, sampe kiamat haha.. 


Pesimis banget ya? Ya jelas tradisi seperti itu 
sudah membudaya dan mengakar kuat 
dikalangan pejabat. Jadi saya ngeliatnya juga 
bingung, mau kasihan ke PKLnya mereka sendiri 
juga gitu, mau marah sama Satpol PP, ngapain 
juga? Itu pekerjaan mereka, mereka adalah alat 
kekuasaan Pemkot, mau sewot ke Pemkot juga 
percuma, mereka juga gak akan tanggepin, wong 
demo aja dibiarin apalagi saya yang cuma nulis 
gini, dipikirin aja gak, huhhh.. Capek ya hidup 
di Indonesia, tapi gak dink, seneng kok hehe.. 
Sama halnya ketika kita membahas soal 
kapitalisme yang sudah semakin akut dan kronis, 
kita gak akan bisa lepas dari kapitalisme, karena 
apa yang kita pake sekarangpun tak lepas dari 
aktivitas kapitalisme, kita cuma bisa 
meminimalisasi aja, contohnya aja ketika kita 
akan beli sepatu, kita tahu Nike, Adidas dan lain- 
lain itu adalah kapitalis besar tukang eksploitasi 
manusia, jadi sebelum memutuskan untuk 
membeli produk itu alangkah baiknya kita berpikir 
dulu, kalo kita bener-bener gak pengen “terlalu” 
kapitalis. Banyak kok merk dalam negri atau lokal 
yang setara dengan Nike, kenapa makan 
merknya? Kalo kata iklan.. Saya juga tahu kalo 
perusahaan pembuat sepatu lokalpun kapitalis, 
tapikan skalanya lebih kecil, memang kecil atau 
besar itu kapitalis ya tetap kapitalis, tapi kalo kita 
berfilosofi seperti itu ya telanjang aja.. Kan saya 
bilang dari awal kita cuma bisa meminimalisir 
itu, ap?? Kapitalis. bo!!! Udah ah.. Kok jadi 
ngelantur soal kapitalisme segala hehe.. Bahas 
apa aja terserah saya.No counter!!Becanda kali.. 


addykecil.blogdrive.com 


Una itu... 


Words by: Dapit “Life Goes On zine” 


Inikah dunia? (Haha kek judul acara tipi) Gw 
tumbuh dikota kecil yang jauh dari keramaian, 
jauh dari hingar-bingar perkotaan yang katanya 
penuh dengan surga kenikmatan. “Ah masa sih 
segitunya” begitulah kata hati kecil gw ketika 
mendengar cerita dari orang-orang, bahkan 
teman gw sendiri yang baru kembali dari kota 
besar dan kebanyakan kini mereka sukses. 
Mereka selalu bilang kepada gw untuk mencoba 
penghidupan dikota besar seperti Jakarta, 
Surabaya dan meninggalkan kota kecil yang sepi 
ini. Toh jika kata-kata mereka ditelan mentah- 
mentah maka gak akan ada orang yang mau 
tinggal dikota kecil ini, tapi buktinya banyak orang 
betah disini kok. Mereka berkata “dunia itu luas, 
masih banyak yang belum kamu tahu” Apakah 
aku harus berpindah?. Tapi salahkah aku dengan 
segala kepolosan, pola pikir yang kata mereka 
ketinggalan jaman? Toh gw dikota kecil ini masih 
bisa bekerja dan produktif. Dan kadang gw 
berpikir inilah tempat gw, inilah daerah gw, 
meskipun sedikit terbelakang dan berkembang 
dengan perlahan paling tidak aku akan ikut 
membantu kota ini untuk berbenah dan 
membangun selangkah demi selangkah. 


Meskipun ga jarang gw entah berapa kali disebut 
sang jago kandang hanya karena tidak mau 
mencoba berpindah ke daerah lain. Apakah ada 
orang lain yang merasakan hal itu selain gw. 


Ada, cuma mungkin pergolakan batin mereka 
pendam dalam-dalam. Ada pepatah yang berkata 
Meskipun hujan emas di negara sebelah lebih baik 
hujan batu di negri sendiri. Kebanyakan orang 
berpikir bahwa segala sesuatu yang heboh, yang 
kota adalah lebih baik daripada sekedar hidup 
dikota kecil seperti kota yang gw tempati. 
Sungguh katanya keren ketika seseorang 
bertanya "kerja dimana?” Dan kita menjawab 
Jakarta, Surabaya atau kota-kota besar lainnya. 
Gw pun ga munafik kadang ingin berpindah ke 
kota yang menurut kebanyakan orang lebih layak 
untuk menghabisi sisa hidup. Tapi entah mengapa 
ketika gw pergi ketempat yang lain, gw selalu 
merindukan rumah, kota kecil gw yang sepi. 


Gw lihat banyak juga yang tidak mampu survive 
dan akhirnya hanya menjadi sampah dan korban 
kekejaman sebuah peradapan. Bukannya sok 
mendramatisir bahwa kota itu kejam. Gw akui gw 
bukan petarung yang ulung yang mungkin dengan 
gagah berani menentang badai untuk meraih 
segalanya yang diimpikan. Gw cukup bersyukur 
dengan keadaan seperti sekarang yang gw 
dapetin. Keluarga gw, teman-teman gw dan 
masih banyak lagi apa yang sebenarnya masih 
perlu di syukurin. Paling gak kalo gw belum bisa 
membahagiakan diri sendiri, gw sedikit berusaha 
keras membahagiakan orang lain, berbagi 
kebahagiaan walaupun sedikit, mencoba berarti 


dan berusaha memberi manfaat untuk orang lain. 
Ada kejadian lucu kalo gw pas berwisata atau 
berpergian ketempat lain, ga ada niat, ga ada 
janjian, sering banget bertemu entah siapa diluar 
sana dan kata-kata yang selalu muncul adalah 
“gila..dunia ini sempit ya...” Dan gw pun 
termenung memikirkan kata-kata temen gw, 
apakah bener dunia itu luas? Menurut gw, hanya 
kamu sendiri yang bisa menggambarkan duniamu 
sendiri, jangan melihat dunia orang lain sebelum 
kamu tahu dan mengenal duniamu sendiri. 
Makannya ga jarang gw sering bertanya-tanya 
apakah ini duniaku? Dan dengan yakin gw jawab, 
ya ini duniaku. Gw bebas memilih apa yang 
terbaik buat kehidupan gw. 


lifegoesonzine@yahoo.com 
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LUPAKAN SEJENAK 
TENTANG DENDAM 


Amarahku telah hilang tertelan waktu 
rasa kecewa hanya tinggal kenangan 
ku hadapi semua kesedihan ini dengan senyuman 
ku hanya tertawa ketika datang derita 


Air mata ku mengering sudah 
ruang otak pun sesak | 
dengan bebodohan-kebodohan yang gila 
nurani telah lama mati | 
ku simpan dendam ini... 
lalu ku redam emosi... 


-Go Fuck- 


nak memang sudah gila.!!! 


bunga-bunga itu pun tah lagi indah 
Gak ada Lagi tanaman indah yang sedap dipandang mata 
tah ada lagi hauum semenbak yang mewang: indah 


Semua layu... 
Semuanya hanya kepalsuan...!!! 


melupakan kesucian mereka 


Jexhapus dengan palsunya kehidup ar 
Dengan mudahnya bunga-bunga itu pun terjamah... 
Dwi tak lagi pelindung yang tajam 
mahketa pun berguguran... 


- Go Fuck - 


SEmBUnNYi Dim DEPRESI 


Saat jiwa seperti terlepas dari raga 
melayang-layang dalam impian yang semu 
waktu terasa bunuh kehidupan ku 
coba berlari menjauh dari harapan 


Sembunyi dalam kerela ji 
: pan jiwa 
semakin tersudut dalam maan batin yang sempit 


arah hidup ini pun semakin tak terkendali 


Emosi...nafsu...dendam... 
Adalah teman sejati 


Jam kehidupan 
kah dalam | An agar bing 
bunuh jiwa 


Melang 
tenggelam d 
sea an-akan mem 


Ini 


Lupakan diri 
hilangkan nurani 
semua seperti mati... 


-Go Fuck- 


Ingat hari 
xi: yang berat itu..??? 


Wahai kau para yra pendusta kehidupan 
dengan segala keangkuhan yang kau miliki 
celakalah atas semua yang kau rajut dalam kefanaan ini 


Ia  T  ————dtaf 
&.  Tidakah mereka sadari 
4 


bahwasanya hidup mereka 
hampa ditengah kabah dunia 


Ingatlah ketika inatahani LA 
dan lautan telah meluap 
, hanya kegelapan yang Me slim 
bintang- -bintang telah pudar dalam kekelaman 
maka semua akan tertuju dalam satu Cahaya 


Kk 8 
“D Bara telah menyala... 
Rantai telah terbentang... 
Belenggu-belenggu itu pun disiapkan... 


Aa) 
- v . 
api M3, “Gu 
Kuasakah dirimu dihari yang berat itu...??? 


ah digulung 


ABU 1 z 
The Last ot Tn Famous Intern 


tne last 9 
internati 


ha Le 


Meat Is Murder 


- Morrissey - 


Heifer whines could be human cries 
Closer comes the screaming knife 
This beautiful creature must die 
This beautiful creature must die 

A death for no reason 

And death for no reason is MURDER 


And the flesh you so fancifully fry 

Is not succulent, tasty or kind 

It's death for no reason 

And death for no reason is MURDER 


And the calf that you carve with a smile 
Is MURDER 

And the turkey you festively slice 

Is MURDER 

Do you know how animals die ? 


Kitchen aromas aren't very homely 

It's not "comforting", cheery or kind 

It's sizzling blood and the unholy stench 
Of MURDER 


It's not "natural", "normal" or kind 
The flesh you so fancifully fry 

The meat in your mouth 

As you savour the flavour 

Of MURDER 


NO, NO, NO, IT'S MURDER 
NO, NO, NO, IT'S MURDER 
Oh... and who hears when animals cry 


JANGAN RAMPAS HAK MEREKA (UNTUK BERMAIN) !!! 


Sore itu, aku tertegun di depan beranda, 
memandangi Jalan sekitar yg amat sepi. Ya .... sepi 

benar-benar sepi. Padahal setahu saya 
dilingkungan tempat saya tinggal banyak sekali 
anak kecil dan anak setengah baya (remaja). Hal ini 
saya ketahui ketika event 17 agustusan kemarin. 
Kemana ... dan dimana mereka semua ??? padahal 
sore itu cuaca cerah sekali. Keesokan harinya 
kondisi yg sama aku jumpai, sore yg cerah dengan 
suasana jalan yg sepi. (He..he.. kayak judul lagu 
peterpan aja). 


Memori otakku yg kusut ini pun mencoba 
mengingat-ingat kembali kondisi lingkunganku 15 
tahun yg lalu, dimana setiap sorenya sehabis sholat 
ashar di mushola, kami para anak2 berkumpul 
bersama merencanakan kegiatan menghabiskan 
waktu sore hingga menjelang malam. Biasanya 
kami bermain sepeda, mengelilingi komplek yg 
jalannya masih berbalut batu kerikil. Jika bosan 
bersepeda biasanya kami berkumpul di tanah 
lapang dekat rumah, bermain sepak bola, Layang- 
layang, kelereng, Galaksin, benteng, Kuda Suit, 
Bola Gebok (kasti) atau permainan rakyat lainnya. 
Sedangkan anak2 perempuan cenderung memilih 
bermain karet, bola bekel, congklak atau teplak 
(bitte) di jalanan depan rumah. 


O iya ada satu hal yg masih ku ingat sampai 
sekarang, yakni ada suatu pola dimana kita 
memainkan permainan tersebut secara musiman, 
saat musim layang-layang, semua anak membeli 
layang2 lengkap dengan Benang Gelasannya. Saat 
musim Tamiya semua anak memainkannya dengan 


Words by: Conny 


gagang Payung sebagai pengarah saat Tamiya 
melaju di Jalanan. Saat musim Peletok (ini bukan 
bir Iho !!) ini permainan dengan batang bambu 
kecil berlubang yg diisi amunisi kertas basah 
sehingga jika di hentakkan akan terdengar suara 
layaknya peluru keluar dari mulut senapan, kami 
memainkannya secara ber-regu lengkap dengan 
taktik serbu dan seragam kebesaran masing2. Saat 
musim sepatu roda dan roller blade, kami tidak 
memainkannya (karena orang tua kami tak 
sanggup membelinya) ha...... ha..... hasi 


Tapi yg paling kusuka adalah ketika musim Cherry 
(kersem) dan kecapi, kami biasanya akan 
berkeliling menjelajahi kampung sekitar, 


memanjat satu persatu pohon yg ada untuk 
mempreteli buah2nya yg sudah ranum. Setelah itu 
buah yg kita dapat, kita hitung dan dibagi rata 
jumlahnya per anak. Saat itu dapat dengan mudah 
kita temui pohon kecapi maupun Cherry pada tiap 


lahan kosong/kebun. Bahkan saking banyaknya 
pohon kecapi saat itu, pemerintah desa sampai 
perlu mendirikan sebuah tugu patung Lele 
berdampingan dengan buah kecapi dibawahnya 
sebagai identitas desa saat itu. 


15 Tahun berlalu seiring berputarnya roda 
pembangunan, kini sulit sekali menemukan pohon 
kecapi dan cherry, tanah lapang tempat kami biasa 
bermain dahulu pun sudah disulap menjadi rumah 
kontrakan petak-petak. Jalanan depan rumahku yg 
dahulu hanya berbalut batu kerikil kini sudah 
dilapis aspal hitam. Tampaknya ruang terbuka yg 
ada kini telah dirampas dan dipapas oleh 
kepentingan birokrasi, anak2 tak lagi memiliki 
tempat untuk berbaur, berekspresi dan 
mengembangkan diri. Mereka kini terdampar 
diruang2 sempit, duduk manis didepan Televisi 
ditemani kotak ajaib berwarna hitam bernama 
Playstation. Dan, para Orang tua tampaknya lebih 
senang dengan kondisi seperti ini, melihat anaknya 
duduk manis di depan Televisi atau bermain game 
seharian, ketimbang melihat anaknya aktif 
bermain di ruang terbuka, alasannya klise (biar 
mudah di kontrol !!). Di tambah kecenderungan 
para Ibu sekarang mengalami Syndrom "Jenuhnya 
menjadi Ibu". Maksudnya para ibu sekarang lebih 
memilih menghabiskan waktu santai di malam hari 
dengan menonton Sinetron ketimbang mengajari 
anaknya belajar baca-tulis. Tidak ada lagi 
permainan musiman seperti yg biasa kami lakukan 
dahulu dan tanah lapang kini pun hanya tinggal 
cerita. Lengkaplah Suddahhh !!!! 


Kini saya pun mengerti mengapa suasana sore yg 
cerah ini nampak sepi, dan saya pun masih 
tertegun sambil bertanya dalam hati, sampai 
kapan kondisi ini terus berlangsung ???? 


SISAKAN RUANG TERBUKA YANG ADA!!! 
AGAR ANAK-ANAK DAPAT TERUS BERNYANYI, 
BERLARI DAN MENARI. 


Pujian, kritikan dan tukar pikiran kirim ke 
conyboys@yahoo.co.id 


jalan pasiang para | 


Words by: Iwan 


Pagi -pagi sekali saya sudah menyeruput kopi dan 
melihat kertas-kertas bergambar dengan ukuran 
kecil yang menempel secara acak pada dinding- 
dinding kamar yang sengaja dibuat berantakan 
untuk menyesuaikan karakter abstrak sebuah jiwa 
yang tak mengerti seni. tulisan-tulisan dengan 
pesan pemberontakan juga telah menjadi 
pelengkap ramainya warna-warni dinding yang 
menjadi pembatas antara ruang khayal dan dunia 
nyata. Ruangan ini adalah dunia imajinasi yang 
sering kali membawa saya kepada mimpi-mimpi 
dasyat yang sepertinya belum terpikirkan oleh 
orang lain. Dibalik dinding adalah sebuah 
kehidupan liar dimana para manusia waras selalu 
tersesat dan meninggalkan semua mimpinya 
diatas setumpukan sampah yang lalu berakhir 
membusuk. diruangan ini saya merasa nyaman, 
pikiran saya berkelana jauh diantara remang- 
remang cahaya yang hanya terlihat silau diujung 
jalan. tak ada pembatas yang menggawangi 
imajinasi yang berlebihan bahkan hingga 
halusinasi yang paling liar sehingga saya selalu 
lupa dengan kehidupan nyata. 


Saya baru saja terbangun dari mimpi buruk 
semalaman suntuk. mimpi itu membawa saya 
menuju kepada sebuah labirin panjang yang aneh 
dan tak menyenangkan. Saya seperti sedang 
berjalan diantara gang-gang sempit, dengan 
ratusan tikungan, pertigaan, perempatan, 


Jalan dua arah dan searah. Setiap berbelok 
sepertinya semakin rumit untuk menemukan 
kembali jalan keluar, tersesat dan hanya berputar 
dijalan yang itu-itu saja. Lelah! Tak sadar ternyata 
saya sudah berjalan terlalu jauh. 


Di jalan ini ada banyak manusia senasib yang 
masing-masing mempunyai masalah mereka 
sendiri-sendiri, lalu mereka menuntun saya kepada 
bentuk kehidupan yang sedemikian kaya dengan 
berbagai nuansa pemikiran, manusia-manusia 
yang saya jumpai disini semuanya bertingkah 
aneh, sepertinya jalan ini memang sudah lama 
dihuni oleh orang-orang gila, saya yakin disini saya 
adalah satu-satunya manusia waras yang pernah 
ada!. walaupun sebagian dari mereka ada juga 
yang terlihat waras tetapi tetap saja saya melihat 
keganjalan dari dari diri mereka masing-masing. 
mereka selalu berteriak bebaskan! ingin rasanya 
membungkam teriakan mereka yang sangat 
mengganggu ketenangan saya dan manusia- 
manusia lain yang santun dijalanan ini. sebelumya 
dijalan ini saya juga menjumpai manusia-manusia 
munafik berkedok Agama yang menjadi 
penceramah moral yang terus menumbuh dan 
menyuburkan kelompok-kelompok piciknya yang 
enggan menerima perbedaan. sekarang mereka 
mulai menjadi ancaman! mereka memandang sinis 
kearah saya dan keenamratus enam puluh enam 
pendosa ditambah dengan ratusan agnostik dan 


atheis yang sama-sama berjalan dijalan ini. mereka 
menganggap bahwa saya telah mempermainkan 
Tuhan. tetapi saya membantah! Bukan saya yang 
mempermainkan Tuhan, tapi Tuhanlah yang telah 
mempermainkan kita. Tuhan sengaja menciptakan 
kehidupan ini agar Dia tidak bosan hidup sendiri. 
Tuhan membutuhkan teman dan sesuatu yang bisa 
dipermainkan. Dia menciptakan kita, dan kita 
adalah boneka bagiNya. mereka semua tertawa, 
dan itu adalah tawa yang jelek dan menakutkan, 
saya pergi meninggalkan mereka sebelum ada 
niatan dari mereka untuk membunuh saya. 


selanjutnya terdengar diujung jalan, gemuruh 
ramai suara pesta pelacur-pelacur muda yang 
sedang asik berjoget dengan diiringi irama dangdut 
dan mengandalkan goyangan yang menjadi 
perangsang kemaluan para pelanggannya. disini 
adalah tempat berkumpulnya alat-alat kelamin 
yang dapat disewakan dengan cara membayar 
tunai atau dengan kartu kredit gesekan, wanita- 
wanita muda yang sedang menjual wajah dan kulit 
mulus, lalu menawarkan jasa hubungan kelamin 
dengan 4 posisi selama 30 menit. semua yang ada 
disini serba selangkang yang bisa diajak tidur 
bekerja sama, manusia-manusia disini bisa bebas 
menggunakan alat kelamin orang lain tanpa aturan 
lembaga pernikahan yang suci adanya. tempat ini 
adalah kehidupan bagi manusia-manusia 
berprilaku seks bebas hetero dan homo yang anti 
berkeluarga normal. saya harus cepat pergi dari 
tempat yang berbahaya ini sebelum saya terjebak 
dan menjadi salah satu dari mereka. 


saya semakin tersesat, semakin jauh dari pintu- 
pintu keluar, dan semakin sulit menebak kemana 
kaki saya akan bergerak dan melangkah. lalu saya 
menapaki anak-anak tangga yang menuju 


seperti sebuah setasiun kereta bawah tanah. ada 
banyak pemabuk dibawah sini, diantaranya ada 
seorang laki-laki seperti terjangkit virus HIV-AIDS 
sedang menadahkan topinya lalu mengemis. 
Belum pernah saya melihat kerangka manusia 
berbalut kulit tanpa daging dan lemak sekurus dia 
itu. sinar matanya kosong, suaranya parau. saya 
ingin berbuat sesuatu untuk dia, tapi apa? tak lama 
kemudian datang sebuah kereta, dan berhenti 
tepat didepan saya, lalu ada seseorang yang 
datang menjemput dan mengatakan "kereta ini 
berjalan menuju Neraka! silakan naiklah! Kamu 
tidak akan bisa selamat dari mimpi buruk ini?!" 
Saya merasa ragu tapi tak bisa menolak untuk 
menaiki kereta ini. 


sosok-sosok seperti barisan mayat hidup ada 
diantara saya. Pelacur, Pendeta-Pendeta palsu dan 
keenam ratus enam puluh enam pendosa, 
semuanya berkumpul menjadi satu kelompok, 
kami berjalan memasuki seperti mulut Gua dengan 
pahatan monster di kedua sisinya. Mungkin tempat 
ini adalah penjara bagi para pembuat dosa? 


Catatan ini hanya sebatas kepalsuan saya tentang Dosa, 
bahkan belum pernah saya mempunyai mimpi seburuk ini, 
semuanya hanya fiksi. 


-Iwan- 


RevieWausio 


Catatonia - Greatest Hits 


Hari ini mungkin adalah hari 
keberuntungan. saya, pada hari 
yang sama ketika saya 
mendapatkan sebuah rilisan 
' terbaru Morissey (Greatest Hits) 
dari seorang teman bernama 
Bowo saya juga memborong 
beberapa CD copian yang dijual 
dengan Harga murah. Salah satunya adalah sebuah band 
asal Inggris bernama CATATONIA. Pecinta bajakan mana 
yang tak senang jika dibalik harga murah sebuah CD 
ternyata menyimpan musik yang sangat seleranya. CD.ini 
berisi 13 lagu bernuansa. Alternative Rock yang sangat 
menyegarkan otak. I am the mob dan Game on. 2 buah 
lagu yang belum pernah lepas dari winamp saya sampai 
saat ini, untuk bersantai-santai sambil menyeruput kopi, 
saya sangat merekomendasikan album Greatest Hits dari 
CATATONIA ini, dengarkan! 


Menebar Opsi Terror 


Ini adalah kompilasi Dua puluh 
band HC/Punk dari Dua Puluh 
kota di Indonesia. Di rilis oleh 
Birth Die Records yang bekerja 
sama dengan Relamati Records. 
Mencoba menampilkan kumpulan 

POKUMEKTASI BAND LL demo-demo band lokal yang 
YES HANOGOREPUNN INDONESIA dikerjakan dengan sangat D.I.Y 
sekali! Dua puluh band yang ikut dalam kompilasi Terror 
ini adalah No More Victim Dead, Control Under Misdeed, 
Elora, The Game Over, Hate To Think, Obsesif X Kompulsif, 
Romantic Moron, Everybodies Down, To Die, After Six, 
Revolt 49, Rongsokan, StepXRight, Borgol Kill, Break Us 
Down, Hantam Rata, ScrewFace, Soldiers Embrace, Secret 
Weapon, Ajarunarubi. Untuk info lebih lanjut tentang 
kompilasi ini silakan kontak Birth Die Records di 
krisnawan adi@yahoo.co.id. 


Deadedge - VengeancefFalls 


, Sebenarnya telinga saya belum bisa 
be mencerna lagu-lagu model 
kayak gini, mungkin karena jenis 
M musik metal-metalan bukanlah 
"| selera saya hehe.. Deadedge adalah 
Nenanlnce Fatio sebuah band yang berasal dari 
2 - Jogjakarta, band yang memainkan 
musik jenis trashmetal ini berhasil merilis album pertama 
mereka yang bertitel Vengeance Falls dibawah CRIMINAL 
RECORDS. Berisikan enam buah lagu dengan harmoni 
gitar plus sentuhan keyboard ditambah juga double pedal 
yang ngebut tapi tetap teratur dan terdengar sangat rapih! 
Menunjukan bahwa DEAD EDGE adalah sebuah band 
dengan kualitas dan skill yang tidak bisa diragukan lagi. 
saya yakin para penggemar metal akan menggoyang- 
goyangkan kepala, kaki dan tangan mereka saat 
mendengarkan album ini, hehe.. terlalu hiperbola ya? Tapi 
jika kalian tidak percaya, silakan dengarkan sendiri album 
ini. Untuk info lebih lanjut tentang band ini kalian bisa 
kontak DEAD EDGE management di: 08386800600 
(Nanu) atau xcrueltyfreex@yahoo.co.id dan hanya 
untuk sekedar mendengarkan beberapa lagu mereka bisa 
anda kunjungi www.myspace.com/ deadedge3 


Morrissey - Greatest Hits 


Titelnya saja Greatest hits, 
sudah pastilah semua lagu yang 
ada didalamnya enak-enak! 
Hehe.. berisikan 15 track lagu- 
lagu terbaik yang sepertinya 
sudah tidak asing lagi ditelinga 
para penggemar Morissey. Mulai 
dari tembang lawas seperti 
Suedehead (1988), Everyday is like Sunday (1988), The 
last of the famous international playboy (1989), sampai 
I just want to see the boy happy (2006). Saya sudah 
tidak bisa berkomentar banyak tentang CD ini. Pokoknya 
secara keseluruhan CD ini merupakan rilisan terbaik, 
karena itu album ini jauh dari kata membosankan. 


Reviewaeseaan 


Punktipangtipung #04 - maret 2008 


Zine ini dibuat oleh seseorang yang sangat HardCore/Punk 
sekali, dibuat dengan menggunakan bahasa yang sangat 
mudah dimengeti dan blak-blakan tanpa sensor, karena itu 
jangan kaget jika didalamnya banyak ditemukan kata-kata 
porno, tapi ironisnya zine ini gak bikin ngaceng hehe.. 
Ya jelaslah karena ini bukan majalah porno tapi ini adalah 
sebuah zine yang banyak menyuguhkan berita-berita 
seputar scene HC/Punk, di isi oleh beberapa kolom 
Artikel, Komik, Poem, Gig's report, Profil band, Riview dan 
Interview. Ada beberapa kolom menarik seperti kenapa Io 
ga jadi skin head lagi?, Menyelamatkan populasi apakah 
harus menjadi vegan?, Punk untuk masa muda atau masa 
muda untuk Punk?, Ada juga profil band seperti FARASU 
(malaysia) dan Roten Vagina. Dan yang terakhir ada 
Interview dengan beberapa drumer sejuta umat . Secara 
keseluruhan zine ini sangat menarik dan enak untuk 
dibaca, untuk info lebih lanjut tentang zine ini silakan 
kontak punktipangtipung zine@yahoo.co.id 


Newbornfire #07 - Juni 2008 


NEWBORNF/RE 


Pan Dia adalah Aditya Budhi atau biasa 
juga dipanggil ditsgust atau river 
kuomeng atau x matahari x. Seorang 
editor yang bertanggung jawab 
dibalik sebuah zine bernama 
Newbornfire. Ini adalah salah satu 
zine yang sangat saya tunggu-tunggu 
kemunculannya. Secara layout dan 
kontent keseluruhannya memberikan 
saya kepuasan, simak saja beberapa kolom yang ditulis 
oleh beberapa tamu dan editor zine ini sendiri, seperti 
Sekolah favorit dan MURI?? Kreatif dikitlah.. Yang ditulis 
oleh Addy dari BirthDie Records, dilanjut dengan tulisan 
sang editor yang berjudul senior, sang legenda, sang 
ikonik.. Nggak penting! Ditambah Perbedaan - Wajar, 
pembedaan -— kurang (W)ajar! Dan yang terakhir Am Ia 
real StraightEdge yang ditulis oleh Dinna dari Celebrity 


IN7#G  wnnatmmors/stotrmanaca/ 
JUNE poog Manteb pendng San deartasan/ ec. 


Killed. Kontent dilanjutkan dengan Interview bersama 
Mc XxChrisx dari xReign Of Terrorx, dan sebuah band POP 
bernama Efek Rumah Kaca. Dan di bagian-bagian akhir 
ada banyak sekali riview, mulai dari Audio, Video, Buku, 
zine dan Gig's. Lalu sebagai penutupan, dipersembahkan 
juga sebuah puisi yang ditulis oleh Gendhut dari Chocking 
Hazard zine. Keseluruhan kontent dari zine ini merupakan 
konsumsi yang menyegarkan (menurut saya), menjadikan 
zine ini sebagai media informasi yang sangat ditunggu 
edisi kelanjutannya. Selain fotocopy zine ini juga tersedia 
dalam bentuk PDF yang bisa didapatkan melalui saya atau 
kontak editornya di dit terkontaminasi@yahoo.co.id 
order segera, jangan sampai penasaran! 


Backspace - Juli 2008 


Sebenarnya saya tidak tahu kapan tepatnya zine ini dirilis, 
karena editor tidak mencantumkan angka edisi, entah ini 
edisi bulan Juli atau agustus?!. Backspace sendiri adalah 
zine yang dibuat oleh Adi Krisnawan, seseorang yang juga 
bertanggung Jawab dibalik sebuah Record lebel bernama 
BirthDie, beliau juga merangkap sebagai gitaris sebuah 
band Oldskool HardCore yang berasal dari kota Blitar 
bernama Infront Of Behind. Saya sangat suka tulisan- 
tulisan Addy yang santai dan sedikit agak ngebanyol tetapi 
tetap serius dalam menyampaikan pesan, gaya menulis 
seperti ini sudah menjadi cirikhasnya dalam menulis, 
sehingga pesan-pesan didalam setiap tulisannya menjadi 
mudah untuk dicerna. Zine ini dikemas dengan layout 
yang sangat sederhana sekali, dihiasi dengan flayer-flayer 
yang ditempel secara rapih! Ada banyak tulisan personal 
editor seperti: Musafir hardcore/punk, Kecil..setengah 
besar..baru besar!!, (?) Helm (?), Dan ada juga curhatan 
Jalan-jalan'nya sang editor hehe.. Dilanjut dengan info 
Bertekad menjadi negara pertama tanpa rokok. dan Stop 
merokok dengan verenicline. Zine ini juga dilengkapi oleh 
biografi band, Review audio, zine dan gig's report. 
Menurut saya Zine ini merupakan bacaan yang sangat 
menyenangkan. Untuk info lebih lanjut tentang zine ini 
silakan kontak editornya di krisnawan adi@yahoo.co.id 
atau bagi anda yang berdomisili dibekasi bisa langsung 
mengcopy zine ini pada saya. 


NN Lifegoeson adalah sebuah zine yang 
'-| berasal dari sebuah kota kecil di Jawa 
$| Timur bernama Magetan. Diedisi yang 
kedua ini Lifegoeson mencoba 
mengangkat tema DEAD NOT THE 
ANSWER. Editornya bilang ketika 
bulan-bulan saat melayout zine ini ada 

: TA begitu banyak kematian di sekitarnya, 
sepertinya kesedihan sedang mewarnai edisi ke dua 
Lifegoeson, tak lupa saya turut mengucapkan duka cita 
atas meninggalnya Ayah dari pembuat zine ini. Ada 
beberapa kolom yang bercerita tentang kematian 
diantaranya ialah Menunggu Kematian, Eutanasia (suntik 
mati), Bunuh diri solusi kaum pengecut dan yang terakhir 
Pro kontra hukuman mati. Zine ini juga banyak membahas 
isu-isu seputar StraightEdge dan Vegetarian, ada juga 
tulisan-tulisan personal editor, Riview dan Interview. 
18 halaman dengan suguhan yang menyehatkan! Kontak 
editornya di lifegoesonzine@yahoo.com, zine ini juga 
tersedia dalam bentuk PDF. 


UGLY zine - Mei 2008 


Sebenarnya ini bukan edisi pertama 
UGLY (Under Good Line unitY) di kota 
Magelang, jika sebelumnya zine ini 
bernama UGLY IN PURWAKARTA itu 
karena zine pernah beredar di 
purwakarta sebanyak 4 edisi. Sekarang 
UGLY kembali lagi ke kota Magelang 
dimana edisi pertama UGLY pernah 
Tidak seperti UGLY sebelumnya, edisi 
kali ini hanya terdiri dari beberapa halaman saja. Karena 
ini merupakan edisi khusus MayDay, berita yang ada 
didalamnya adalah membahas seputar kelas pekerja dan 
kesejahteraannya, dibagian akhir ada juga kolom yang 
berjudul sedikit tentang membaca dan menulis, bukan 
tentang media seperti televisi... Hhmmm. Walaupun zine 


beredar di kota ini. 


terbilang tipis, tetapi saya tetap suka dengan munculnya 
kembali zine ini. Semangat! Move-Peace-Unity hehe.. 
Untuk info lebih lanjut tentang zine ini silakan kontak 
redaksi ugly@yahoo.com atau 085228079405, 
tersedia juga dalam bentuk PDF. 


Betterday zine #17 - May 2008 


Zine ini sudah berumur cukup matang, dan yang membuat 
saya selalu salut dengan zine ini yaitu zine tetap konsisten 
dengan Vegan dan StraightEdge nya. Kontent dari edisi 
kali masih seputar Vegan StraightEdge, ada banyak 
informasi yang sangat bermanfaat. apalagi untuk mereka 
yang menganut Vegan, Vegetarian dan StraightEdge, zine 
ini bisa dijadikan buku panduan. Diedisi ke 17 ini ada 
beberapa essay menarik seperti The trend of straightedge 
today, Eco-Anarchist an alternative view on vegan- 
straightedge, vegetarian dan global warming. Lalu ada 
juga profil band Richards's Black Hat, STEPRIGHT dan 
RISE. Interview dengan Addy “BirthDie Records". 
Ditambah dengan beberapa info yang bisa membuat tubuh 
kalian menjadi lebih sehat. Dan yang terakhir ada banyak 
riview zine dan Released. Zine ini juga dilengkapi dengan 
flayer yang cakep-cakep. Jadi gak membuat saya bosan 
ketika membaca zine ini. Untuk kalian yang berdomisili di 
Bekasi bisa mengcopy zine ini pada saya atau kontak 
editornya di xcrueltyfreex@yahoo.com atau 


08386800600 (Nanu), atau jika kamu punya Friendster 
bisa di kontak di www.friendster.com/betterday 
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